
 
 
 
 

4970 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 4, Agustus - September 2024                                       

E-ISSN : 3046-4560 

 

ANALISIS STRATEGI GURU DALAM PERSIAPAN AKM SISWA KELAS 

V DI MIN 2 MOJOKERTO 
 

ANALYSIS OF TEACHER STRATEGIES IN PREPARING AKM CLASS V 

STUDENTS IN MIN 2 MOJOKERTO 
 

Defi Nurul Fajri1*, Benny Angga Permadi2 
1,2PGMI, Tarbiyah, Universitas Pesantren KH Abdul Chalim  
Email : definurul28@gmail.com1, *  bennyangga68@gmail.com2  

 

 
Article Info 

 

Article History : 

Received : 24-07-2024 

Revised   : 29-07-2024 

Accepted : 01-08-2024 

Published: 03-08-2024 

Abstract 

 

Minimum Competency Assessment (AKM) is an evaluation that assesses 

students' basic abilities to develop their potential and contribute to society. 

AKM aims to measure the basic abilities needed to develop reasoning abilities 

according to international standards, so that students become creative and 

innovative in accordance with the demands of the times in the XXI century. 

This research emphasizes the importance of teacher strategies in preparing 

students for AKM at MIN 2 Mojokerto. The aim of this research is to determine 

the strategies used by class teachers in preparing AKM, as well as supporting 

and inhibiting factors in AKM preparation at MIN 2 Mojokerto. The research 

method applied is descriptive qualitative, where data is collected through 

interviews and documentation. Data analysis is carried out by reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions. The validity of the data is verified 

through triangulation of sources and techniques. The results of research at 

MIN 2 Mojokerto show that: (1) Teachers apply several strategies in preparing 

fifth grade students for AKM, including the use of AKM module media, AKM 

tutoring programs, linking thematic learning material with AKM, providing 

various reading books in libraries and literacy corners , as well as carrying 

out AKM exam simulations. (2) Supporting factors in AKM preparation at MIN 

2 Mojokerto include supporting facilities such as AKM module books, 

computers, internet networks, and others. However, there are also inhibiting 

factors, such as students' difficulties in solving special questions that require 

extra guidance from the teacher. Apart from that, some students may feel bored 

when taking additional lessons for AKM during the day, so the teacher gives 

them rest time before AKM lessons. There are also obstacles in the AKM 

simulation exercise related to internet problems 

 

.Keywords : Strategies, AKM, Madrasah Ibtidaiyah 

 
 

Abstrak 
 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan evaluasi yang menilai kemampuan dasar siswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya dan berkontribusi kepada masyarakat. AKM bertujuan untuk mengukur 

kemampuan dasar yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan penalaran sesuai standar 

internasional, agar peserta didik menjadi kreatif dan inovatif sesuai dengan tuntutan zaman di abad XXI. 
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Penelitian ini menekankan pentingnya strategi guru dalam mempersiapkan siswa menghadapi AKM di MIN 

2 Mojokerto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang digunakan guru kelas dalam 

penyusunan AKM, serta faktor pendukung dan penghambat penyusunan AKM di MIN 2 Mojokerto. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan. Keabsahan data diverifikasi melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian di MIN 2 

Mojokerto menunjukkan bahwa: (1) Guru menerapkan beberapa strategi dalam mempersiapkan siswa kelas 

V menghadapi AKM, antara lain penggunaan media modul AKM, program bimbingan belajar AKM, 

mengaitkan materi pembelajaran tematik dengan AKM, penyediaan berbagai buku bacaan di perpustakaan 

dan pojok literasi, serta melaksanakan simulasi ujian AKM. (2) Faktor pendukung persiapan AKM di MIN 

2 Mojokerto antara lain fasilitas penunjang seperti buku modul AKM, komputer, jaringan internet, dan lain-

lain. Namun ada juga faktor penghambatnya, seperti kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal khusus 

yang memerlukan bimbingan ekstra dari guru. Selain itu, beberapa siswa mungkin merasa bosan ketika 

mengikuti pelajaran tambahan AKM di siang hari, sehingga guru memberikan waktu istirahat sebelum 

pelajaran AKM. Kendala pada latihan simulasi AKM juga terdapat terkait permasalahan internet. 

 

Kata Kunci : Strategi, AKM, Madrasah Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam era perkembangan saat ini, di mana 

fokusnya adalah memberikan berbagai kemudahan bagi pelajar untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka(Budiarti, 2020). Tujuan utama dari pendidikan adalah meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Kualitas pendidikan yang baik ditandai dengan hasil kelulusan yang 

memuaskan bagi setiap peserta didik(Dimyati, 2019). Untuk mencapai hasil tersebut, diperlukan 

inovasi baru dalam proses pembelajaran guna meningkatkan pengetahuan peserta didik(Meriana, 

2021). Hal ini mengisyaratkan bahwa kemajuan peserta didik harus diperoleh melalui pembelajaran 

yang berkualitas tinggi, sehingga lulusan yang dihasilkan memiliki pemahaman yang luas, 

profesionalisme, keunggulan dalam berbagai pengetahuan, serta memiliki visi ke depan yang jelas 

(visioner) dan tingkat kepercayaan diri yang tinggi(Ekowati, 2019). 

Pendidikan merupakan proses penguasaan ilmu pengetahuan yang diperoleh baik dari 

lingkungan formal maupun non formal, dengan tujuan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas(Hamdani, 2010). Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan evaluasi terhadap 

mutu sistem pendidikan dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk 

mendorong pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, 

tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Pancasila(Hidayah, 2017). Tujuan 

pendidikan nasional Indonesia dapat terwujud melalui dirancangnya dan pelaksanaan Asesmen 

Nasional, yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memantau sistem pendidikan di 

Indonesia(Kemendikbud, 2020). 

Istilah Asesmen Nasional merujuk pada sebuah program evaluasi yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), yang bertujuan untuk mengukur mutu 

input, proses, dan hasil belajar yang mencerminkan kinerja sekolah. Program ini menyediakan 

umpan balik berkala yang objektif dan komprehensif bagi manajemen sekolah, dinas pendidikan, 

dan Kemendikbud(Hidayat, 2019). Asesmen Nasional terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

Asesmen Kompetensi Minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar. Sejak tahun 2021, 
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Asesmen Nasional telah menggantikan ujian nasional (UN). Dalam Asesmen Nasional, peserta 

didik akan diarahkan untuk mengikuti Asesmen Kompetensi Minimum yang tidak hanya menilai 

pemahaman materi kurikulum atau mata pelajaran, tetapi juga aspek kompetensi yang lebih luas. 

Asesmen Nasional ini dilaksanakan di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, SMP, dan 

SMA(Kemendikbud, 2023). 

Menurut kebijakan pemerintah yang disampaikan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, sejak tahun 2021, akan dilakukan penilaian nasional melalui Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). Penilaian ini tidak lagi berfokus pada mata pelajaran atau pemahaman 

kurikulum seperti yang biasanya dilakukan dalam ujian nasional. Sebaliknya, AKM lebih 

menekankan pada dua aspek utama, yaitu literasi dan numerasi (Kemendikbud, 2023). Tujuan 

AKM adalah untuk mengevaluasi dua kompetensi dasar siswa, yakni kemampuan membaca dan 

kemampuan matematika. Hal ini penting agar setiap siswa memiliki keterampilan dasar yang cukup 

untuk mengembangkan diri dan berperan aktif dalam masyarakat. Dalam AKM, kedua kompetensi 

dasar ini dinilai melalui kemampuan berpikir logis-sistematis, kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta kemampuan dalam menyaring 

dan mengolah informasi (Kemendikbud, 2023). 

Menurut Frydenberg & Andone, untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era abad ke-

21, setiap individu perlu memiliki kemampuan berpikir kritis yang didukung oleh literasi digital, 

literasi informasi, dan literasi media, serta kecakapan dalam mengoperasikan teknologi informasi 

dan komunikasi(Kuncahyono, 2017). Pernyataan ini diperkuat oleh Wagner, yang menyatakan 

bahwa di era abad ke-21, manusia membutuhkan berbagai keterampilan, termasuk kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, kolaborasi dan kepemimpinan, ketangkasan dan 

kemampuan beradaptasi, inisiatif dan jiwa kewirausahaan, kemampuan berkomunikasi secara 

efektif baik verbal maupun nonverbal, kemampuan mengakses dan menganalisis informasi, serta 

rasa ingin tahu dan imajinasi(Hikmah dkk, 2021). Peserta didik perlu memiliki dan 

mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar dapat beradaptasi dengan 

perkembangan zaman di era saat ini. 

Keterampilan-keterampilan yang telah disebutkan sebelumnya mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara mengasah kemampuan berpikir 

kritis(Iman dkk, 2020). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan melakukan 

pengamatan terlebih dahulu untuk mencari kebenaran dalam menghadapi suatu masalah. Proses 

berpikir kritis ini meliputi pemahaman konsep, analisis masalah, dan penemuan solusi yang tepat 

untuk mengatasi persoalan(Mudlofir dkk, 2019). Untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, 

siswa dapat dihadapkan pada permasalahan yang terkait dengan materi pelajaran literasi dan 

numerasi, terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari(Perdana, 2021). Oleh karena itu, 

materi literasi dan numerasi dalam AKM juga berperan dalam melatih siswa untuk berpikir kritis 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, proses pembelajaran, dan saat mengikuti tes AKM itu 

sendiri(Indrianti, 2020). 

Dengan meningkatnya tuntutan kognitif, peserta didik perlu memahami dan menguasai 

materi literasi dan numerasi secara optimal agar dapat menjawab soal-soal dengan penalaran 
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tingkat HOTS(Juniantoro, 2021). Oleh karena itu, siswa perlu melakukan belajar ekstra untuk 

mempersiapkan diri dengan baik. Untuk mendukung belajar ekstra ini, diperlukan strategi yang 

efektif dari guru kelas(Rahman, 2021). Sebelum adanya program AKM, siswa biasanya fokus pada 

pembelajaran tematik yang mungkin kurang mendalami aspek literasi, namun dengan adanya 

AKM, siswa dihadapkan pada tuntutan untuk mempelajari materi literasi dan numerasi dengan 

menggunakan tingkat berpikir kritis atau HOTS(Rohim, 2021). Peserta didik membutuhkan 

kemampuan penalaran tingkat tinggi untuk menjawab soal-soal AKM. Karena tuntutan ini, siswa 

perlu melakukan belajar tambahan atau belajar ekstra guna mengikuti dan mencapai kesuksesan 

dalam menghadapi AKM. Tidak hanya itu, dengan terbatasnya waktu pembelajaran peserta didik 

yang mana digunakan untuk menyelesaikan ketuntasan materi pembelajaran tematik dan materi 

tambahan agama atau yang lainnya, hal tersebut merupakan problem yang ada di beberapa sekolah 

yang memungkinkan untuk tidak dilaksanakannya atau tidak di adakannya persiapan untuk 

AKM(Kemendikbud, 2022).   

Secara umum Asesmen Nasional yang diselenggarakan Kemendikbud ini meliputi AKM dan 

ANBK, yang mana AKM hanya diikuti oleh 35 perwakilan siswa kelas V dan ANBK diikuti oleh 

seluruh siswa kelas V yang ada di SD/ MI. Ada juga Asesmen Nasional yang diselenggarakan 

Kemenag yaitu AKMI yang diikuti oleh seluruh siswa kelas V tetapi hanya diikuti 50% Madrasah 

yang ada di wilayah kabupaten (Kemendikbud, 2018). Dalam artikel yang diterbitkan 

Kemendikbud yang menyampaikan masih banyak sekolah yang belum bisa mengikuti Asesmen 

Nasional dengan berbagai alasan, seperti PPKM pada tahun 2021, kurangnya kesiapan sarana TIK, 

serta alasan demografi, membuat pemerintah pusat mendorong untuk mengadakan Asesmen 

Nasional baik itu susulan. Namun nyatanya hingga tahun 2023 masih banyak sekolah yang tidak 

mengikuti Asesmen Nasional atau hanya mengikuti salah satunya. MIN 2 Mojokerto termasuk 

salah satu madrasah yang rutin mengkuti Asesmen Nasional baik yang diselenggarakan 

Kemendikbud maupun Kemenag. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan review terhadap penelitian terdahulu dengan tujuan 

mengidentifikasi kesepakatan antar penelitian dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan, 

sehingga dapat membantu dan sebagai referensi. Penelitian sebelumnya sebagai pembanding yaitu, 

meliputi pembahasan strategi guru dalam persiapan AKM dalam penelitian oleh Kartina dengan 

judul “Analisis Strategi Guru Dalam Mempersiapkan Siswa Kelas V Dalam Mengikuti Ujian AKM 

di SD Negeri 4 Banda Aceh” (Kartina, 2022).  

Kesimpulan dari penelitian Kartina adalah bahwa strategi yang diterapkan oleh guru kelas 

dalam mempersiapkan AKM di SD Negeri 4 Kota Banda Aceh melibatkan beberapa langkah. 

Guru-guru kelas V mempersiapkan siswa dengan menyediakan soal-soal yang harus dikerjakan 

dari modul dan buku AKM yang telah dibahas di kelas. Selain itu, mereka juga menggunakan 

dukungan media pembelajaran seperti YouTube yang menyediakan pembahasan soal AKM dalam 

berbagai bentuk, sehingga siswa dapat melihat berbagai cara penyelesaian soal serta tips dan trik 

untuk mengikuti Asesmen Kompetisi Minimum. Selain itu, guru juga menggalakkan minat literasi 

siswa dengan menyediakan beragam buku bacaan di pojok literasi setiap kelas. Upaya ini bertujuan 

untuk menginspirasi siswa agar lebih rajin berlatih mengerjakan soal-soal AKM dari berbagai 
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sumber buku dan bacaan, baik yang terkait dengan literasi maupun numerasi, yang disajikan dalam 

bentuk cerita (Kartina, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 2 Mojokerto, ada beberapa hal yang menarik dari 

cara guru dalam mempersiapakan siswa kelas V untuk ujian AKM, diantaranya yaitu jam tambahan 

khusus untuk pembelajaran dan pembahasan soal-soal AKM, program literasi yang ada di mata 

pelajaran tambahan khusus, gerakan literasi Istana Baca, dan program PKKM (Panggung 

Kreativitas Kantin MIN 2 Mojokerto) yang diselenggarakan madrasah pada jam istirahat sebagai 

penunjang kegiatan literasi dan kreatifitas seluruh siswa, kegiatannya meliputi membaca cerpen, 

pantun, pidato, seni serta kegiatan yang lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V di MIN 2 Mojokerto, didapatkan informasi 

bahwa ada beberapa strategi yang digunakan guru dalam persiapan untuk AKM. Selain seperti 

yang sudah dijelaskan dalam hasil observasi, guru kelas juga menerapkan strategi pembelajaran 

dengan mengaitkan materi AKM yang terdapat di buku latihan AKM dengan materi Tematik yang 

biasanya dipelajari siswa, hal tersebut bertujuan agar siswa mudah memahaminya. Dan juga 

dikarenakan adanya jam tambahan yang menyebabkan siswa pulang siang, guru memberikan jam 

istirahat sebelum pembelajaran persiapan AKM dimulai, agar siswa tidak jenuh dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai “Analisis Strategi Guru dalam persiapan AKM kelas V di MIN 2 Mojokerto”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dimana pada penelitian 

ini, peneliti akan mendeskripsikan data atau kejadian nyata yang ada di lapangan dengan 

menggunakan kalimat tertulis sesuai tindakan yang terjadi di lapangan saat pengamatan. Penelitian 

ini juga memanfaatkan studi tentang penggunaan kondisi alam untuk memahami peristiwa yang 

terjadi. Selain itu, berbagai metode konvensional juga digunakan dengan tujuan untuk menemukan 

dan menjelaskan tindakan yang diamati dalam bentuk narasi(Kawasati dkk, 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini mencoba memadukan pendekatan alamiah dengan metode analisis 

konvensional untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang 

diamati (Muhajir, 2002). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran untuk persiapan ujian Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dalam mencapai 

tujuan dalam penelitian, maka penulis melakukan pelaksanaan penelitian di MIN 2 Mojokerto pada 

semester ganjil tepatnya saat persiapan AKM dilaksanakan.  

Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  antara  lain  wawancara  

dan dokumentasi. Wawancara   dilakukan untuk   mendapatkan   informasi   terkait strategi yang 

digunakan guru, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam  persiapan AKM kelas V di MIN 

2 Mojokerto. Penelitian  ini melibatkan beberapa responden dalam Wawancara yaitu Wali Kelas 

V-D selaku ketua penanggungjawab kegiatan AKM dan Wali Kelas V-E selaku anggota dalam 

penanggungjawab kegiatan AKM. Sedangkan untuk Dokumentasi yaitu berupa media buku modul 

AKM dan beberapa RPP Tematik yang sesuai dengan materi AKM.  
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif. Proses analisis 

dilakukan selama pengumpulan data berlangsung dan setelah kegiatan selesai, dalam periode 

tertentu (Sugiyono, 2013). Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang strategi guru dalam mempersiapkan siswa kelas V untuk ujian AKM di MIN 2 Mojokerto. 

Analisis kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara detail strategi 

yang digunakan oleh guru dan implikasinya terhadap persiapan siswa. Dalam penelitian ini, 

dilakukan tiga macam analisis yaitu Data Reduction (Reduksi Data)  yang merupakan proses 

merangkum informasi, memilih inti dari data yang relevan, dan memfokuskan perhatian pada 

aspek-aspek yang penting dalam data tersebut, Data Display(Sugiyono, 2013). (Penyajian Data) 

yang merupakan proses menggambarkan informasi yang diperoleh melalui metode penelitian 

wawancara dan dokumentasi kemudian menyusun informasi tersebut menjadi teks naratif yang 

jelas dan sistematis, dan Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) merupakan tahap akhir 

dalam proses penelitian di mana temuan baru yang diperoleh, baik dari data primer maupun 

sekunder(Sugiyono, 2013). Tahap penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang efektivitas strategi yang digunakan oleh guru dalam 

mempersiapkan siswa kelas V untuk mengikuti ujian AKM bidang literasi dan numerasi di MIN 2 

Mojokerto. Data yang telah dianalisis secara kualitatif dirangkum secara ringkas dan sistematis 

untuk melihat keseluruhan hasil penelitian. Kesimpulan ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang strategi-strategi yang paling efektif dalam meningkatkan persiapan siswa untuk 

menghadapi ujian AKM, serta implikasinya terhadap pembelajaran di MIN 2 Mojokerto. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa narasi deskripsi terkait strategi guru dalam mempersiapkan siswa 

kelas V mengikuti ujian AKM di MIN 2 Mojokerto dan faktor pendukung serta penghambatnya. 

Berdasarkan tahap analisis kualitatif deskriptif, tahap  pertama  pada  penelitian  ini  adalah Data 

Reduction (Reduksi Data). Berdasarkan  hasil reduksi data, bahwa dalam mempersiapkan AKM, 

guru kelas mempunyai berbagai strategi khusus untuk mempersiapkan siswanya agar sukses pada 

ujian AKM. Ada berbagai strategi khusus yang guru persiapkan, di antaranya yaitu, siswa belajar 

materi literasi dan numerasi dengan buku AKM yang diberikan sekolah.  

Selain itu, siswa juga mengikuti les tambahan khusus untuk materi AKM sepulang sekolah. 

Les khusus tersebut dilaksanakan sejak 3 bulan sebelum ujian AKM dan dilaksanakan setiap 

seminggu sekali. Tidak hanya itu, guru juga mengaitkan materi pembelajaran tematik dengan soal-

soal dan materi AKM. Hal tersebut didukung dengan adanya penyesuaian pembelajaran dengan 

karakteristik siswa juga.  Disediakan pula berbagai buku bacaan di perpustakaan dan di pojok 

literasi di setiap kelas yang berguna untuk meningkatkan literasi siswa, terutama yang ingin lebih 

sering berlatih soal-soal AKM. Terdapat berbagai macam buku dan sumber bacaan lainnya, baik 

berbentuk cerita, literasi maupun numerasi.  

Dibutuhkan pula penyesuaian kompetensi siswa dengan tingkat yang harus di capai dalam 

pelaksanaan AKM ini, dan bimbingan ekstra dari setiap guru kelas, karena terdapat juga beberapa 

siswa yang masih kesulitan dan minim literasi atau kurang suka membaca. Dilaksanakan juga 
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simulasi ujian AKM yang dilakukan di laboratorium komputer dengan arahan juga bimbingan guru 

dalam tahap-tahap pelaksanaan ujian dari awal hingga selesai. Sekolah juga mendatangkan wali 

murid kelas V untuk diberikan arahan agar di rumah juga memberikan motivasi dan bimbingan 

kepada siswa untuk latihan soal-soal AKM, dan juga disarankan untuk mengikuti les tambahan di 

luar sekolah. 

Faktor yang mendukung dalam persiapan AKM adalah fasilitas yang disediakan sekolah 

seperti, buku modul AKM, bahan bacaan pojok literasi, program les khusus AKM, media komputer 

dan koneksi internet, serta beberapa kali simulasi ujian AKM. Sementara itu, faktor yang 

menghambat adalah karena siswa yang ikut ujian AKM dipilih dari pusat. Sistem pemilihan 

perwakilan siswa yang mengikuti AKM diambil dengan acak oleh dinas pendidikan. Siswa yang 

dipilh yaitu 30 siswa yang mengikuti ujian AKM dan 5 untuk cadangan, jadi totalnya 35 siswa 

yang dipilih.  

Di MIN 2 Mojokerto ada 8 kelas V, dan jika dilihat dari data pemilihan tahun sebelumnya, 

masing masing kelas ada yang 3 sampai 5 siswa terpilih untuk mengikuti AKM. Maka dari itu guru 

harus ekstra membimbing semua siswa karena beberapa siswa ada yang kemampuannya dibawah 

rata-rata dan beberapa juga masih kesulitan di soal-soal khusus. Dan juga ketika les tambahan 

untuk AKM kadang beberapa siswa ada yang merasa jenuh karena waktunya juga sudah siang. 

Siswa kelas V biasanya pulang jam 13.10, jika terdapat tambahan les AKM maka pulangnya 

menjadi jam 14.00, sehingga beberapa siswa sudah merasa jenuh karena belajar dari pagi hingga 

siang. Dan walaupun hanya dilaksanakan seminggu sekali pada hari rabu, di hari lainnya pun siswa 

juga diwajibkan mengikuti ekstrakulikuler wajib dan tambahan yang harus diikuti oleh siswa.  

Sehingga dari kendala tersebut guru memberikan beberapa waktu untuk jam istirahat siswa 

sebelum les AKM agar siswa tidak terlalu jenuh. Ada juga faktor penghambat kendala di internet, 

kendala di jaringan koneksi internet kadang terjadi saat persiapan simulasi AKM, baik itu karna 

cuaca ataupun faktor lainnya. Maka dari itu guru juga menyiapkan beberapa handphone baik dari 

siswa ataupun guru untuk simulasi AKM jika terdapat kendala di koneksi jaringan internet. 

Tahap kedua yaitu Data Display (Penyajian Data), pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

strategi yang digunakan guru dalam persiapan AKM siswa kelas V di MIN 2 Mojokerto yaitu 

penggunaan buku modul AKM, Les AKM, penyesuaian materi tematik dengan materi AKM, 

penyediaan buku-buku literasi di Istana Baca, dan simulasi AKM. Sedangkan untuk faktor 

pendukungnya yaitu fasilitas yang cukup memadai seperti buku modul AKM, buku-buku literasi, 

lab komputer dan jaringan internet. Selain itu juga ada faktor penghambatnya seperti perwakilan 

siswa yang ikut ujian AKM dipilih secara acak, Les AKM yang dilaksanakan sepulang sekolah 

membuat siswa jenuh karena sudah terlalu siang, kemampuan beberapa siswa yang masih dibawah 

rata-rata, dan kadang terdapat kendala internet pada saat simulasi AKM. Dan diantara semua 

kendala tersebut, guru mampu menyelesaikan dengan beberapa strategi, sehingga baik pada 

persiapan maupun pelaksanaan berjalan dengan baik.  

Tahap ketiga yaitu Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan), dari pembahasan yang 

telah di sampaikan dan berdasarkan teori, menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru 

kelas V di MIN 2 Mojokerto dalam mempersiapkan siswa untuk mengikuti Asesmen Kompetensi 
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Minimum (AKM) sesuai dengan kebutuhan zaman. Dalam teori disampaikan bahwa pentingnya 

kemampuan berpikir kritis yang didukung oleh literasi digital, literasi informasi, dan literasi media, 

serta kecakapan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam konteks ini, guru 

di MIN 2 Mojokerto telah menggunakan berbagai strategi khusus untuk meningkatkan literasi 

siswa dan mempersiapkan mereka untuk sukses dalam AKM. Strategi yang diterapkan oleh guru 

kelas V meliputi penggunaan buku modul AKM, menyediakan berbagai buku bacaan di pojok 

literasi setiap kelas, mengaitkan materi pembelajaran tematik dengan soal-soal dan materi AKM, 

serta melakukan penyesuaian pembelajaran dengan karakteristik siswa. Selain itu, guru juga 

menyelenggarakan les tambahan khusus untuk materi AKM, melakukan simulasi ujian AKM di 

laboratorium komputer, dan melibatkan orang tua siswa untuk memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada siswa di rumah. 

Dampak dari strategi ini telah mulai terlihat, di mana siswa kelas V menjadi lebih mudah 

memahami materi terkait AKM, dapat beradaptasi dengan penyelenggaraan ujian yang dilakukan 

dengan menggunakan komputer, serta mampu mengakses dan menggunakan komputer dengan 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan telah efektif dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi AKM. Namun, terdapat juga faktor pendukung dan penghambat dalam 

persiapan siswa untuk mengikuti AKM di MIN 2 Mojokerto. Faktor pendukung meliputi fasilitas 

yang disediakan sekolah, seperti buku modul AKM, bahan bacaan di pojok literasi, dan program 

les tambahan AKM. Selain itu, terdapat juga beberapa faktor penghambat, seperti kendala dalam 

membimbing siswa yang masih kesulitan di soal-soal khusus, serta masalah jenuh dan kendala 

jaringan internet saat melaksanakan les tambahan dan simulasi ujian AKM. Dan disamping adanya 

kendala tersebut, guru mampu mengatasi dan mempunyai solusi untuk faktor penghambat, 

sehingga baik simulasi maupun pelaksanaan ujian AKM berjalan dengan lancar. 

 

KESIMPULAN 

Adapun strategi yang dilakukan oleh guru kelas dalam mempersiapkan AKM di MIN 2 

Mojokerto yaitu adanya Les AKM. Selain itu, guru juga mengarahkan siswa agar sering berlatih 

soal-soal AKM dari berbagai sumber buku dan bacaan. Guru juga menyesuaian semua materi 

pelajaran pada saat proses pembelajaran di kelas dengan materi terkait AKM. Dilaksanakan juga 

simulasi ujian AKM dan penggunaan komputer agar lancar dalam melaksanakan ujian AKM. 

Dampak yang didapat dari persiapan AKM yaitu siswa lebih mudah dalam memahami materi 

karena sudah terbiasa dalam latihan soal-soal AKM dan bisa beradaptasi terhadap penyelenggaraan 

AKM yang dilakukan menggunakan komputer.  

Adapun faktor yang mendukung untuk persiapan AKM yaitu tersedianya fasilitas dari 

madrasah, yaitu buku modul AKM, buku bacaan literasi pojok baca, program les khusus AKM, 

media komputer dan koneksi internet, serta beberapa kali simulasi ujian AKM. Sementara itu, 

faktor yang menghambat adalah karena siswa yang ikut ujian AKM dipilih dari pusat, maka guru 

harus ekstra membimbing semua siswa karena beberapa siswa ada yang masih kesulitan di soal-

soal khusus. Juga ketika les tambahan untuk AKM kadang beberapa siswa ada yang merasa jenuh 
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karena waktunya juga sudah siang, sehingga guru memberikan jam istirahat sebelum les AKM. 

Dan kadang dalam latihan simulasi AKM, ada kendala di internet juga. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, penulis memberikan saran terkait strategi guru 

dalam persiapan ujian AKM bagi siswa kelas V di MIN 2 Mojokerto. Disarankan agar setiap 

instansi baik madrasah maupun sekolah berupaya mengembangkan strategi dan metode terbaru 

yang sesuai dengan perkembangan media dan teknologi, mengingat kurikulum dan fasilitas 

pendidikan terus berkembang dan semakin maju dari tahun ke tahun. Hal ini penting agar guru dan 

sekolah dapat memberikan persiapan yang efektif bagi siswa dalam menghadapi ujian AKM. Bagi 

peneliti berikutnya diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan yang ada dalam penelitian 

sebelumnya, serta dapat menggali lebih dalam tentang strategi dan metode yang efektif dalam 

persiapan ujian AKM, dan juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan untuk masa depan yang lebih baik bagi sekolah dan siswa. 
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